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ABSTRAK 

  

ASI Merupakan makanan yang paling baik diberikan kepada bayi. Setelah ibu memberikan ASI 

pada bayinya diharapkan Ibu melakukan penyendawaan pada bayi. Penyendawaan pada bayi akan 

mengurangi resiko terjadinya Gumoh. Gumoh adalah keluarnya sebagian susu atau makanan yang baru 

saja ditelan dari mulut bayi, sehingga menyebabkan 80 % bayi mengalami muntah. Hal tersebut 

dikarenakan fungsi motilitas saluran cerna bayi yang belum sepenuhnya berkembang.  Tujuan Penelitian 

ini untuk mengetahui Hubungan Menyendawakan Bayi Selesai Menyusui Dengan Kejadian Gumoh 

Pada Bayi Usia 0-3 Bulan di RSIA Pemerintah Aceh Tahun 2025. Hasl Penelitian dari 30 orang ibu 

yang memiliki Bayi dan masih mendapatkan ASI pada Kejadian Gumoh terjadi pada 13 (43,3%) orang 

Bayi dimana sikap ibu yang melakukan penyendawaan pada bayinya setelah memberikan ASI 

berjumlah 3 (23%) orang dan Ibu yang Tidak Melakukan penyendawaan berjumlah 10 orang (73%). 

Sedangkan Tidak ada Kejadian Gumoh terjadi pada 17 (56,7%) orang Bayi dimana sikap ibu yang 

melakukan penyendawaan pada bayinya setelah memberikan ASI berjumlah 17 (100%) orang dan Tidak 

ada Ibu yang Tidak Melakukan penyendawaan. Dengan hasil uji statistic chi-square yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai Pvalue (>0,05) yakni 0,001. Hipotesa penelitian yang menyatakan bahwa 

ada Hubungan Menyendaawakan Bayi Selesai Menyusui dengan Kejadian Gumoh. Kesimpulan sikap 

ibu yang melakukan penyendawaan setelah memberikan ASI dapat mengurangi resiko terjadinya 

Gumoh pada bayinya. Saran diharapkan petugas Kesehatan terutama Bidan memberikan edukasi kepada 

ibu yang memiliki bayi tentang penyendawaan kepada bayinya setelah memberikan ASI.  
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Abstract 

 

 Breast milk is the best food given to babies. After the mother breastfeeds her baby, the mother 

is expected to burp the baby. Burping the baby will reduce the risk of spitting up. Spitting up is the 

release of some milk or food that has just been swallowed from the baby's mouth, causing 80% of babies 

to vomit. This is because the baby's digestive tract motility function has not fully developed. The purpose 

of this study was to determine the Relationship between Burping Babies After Breastfeeding and 

Spitting Up in Babies Aged 0-3 Months at the Aceh Government Hospital in 2025. The results of the 

study from 30 mothers who had babies and were still breastfed showed that spitting up occurred in 13 

(43.3%) babies, where the attitude of mothers who burped their babies after breastfeeding was 3 (23%) 

people and mothers who did not burp were 10 people (73%). While there was no occurrence of spit up 

in 17 (56.7%) babies where the mother's attitude of burping her baby after breastfeeding was 17 (100%) 

people and there were no mothers who did not burp. With the results of the chi-square statistical test 

that has been carried out, it shows a P value (> 0.05) which is 0.001. The research hypothesis states that 

there is a Relationship between Burping Babies After Breastfeeding and Spitting Up. The conclusion is 

that the mother's attitude of burping after breastfeeding can reduce the risk of spit up in her baby. 

Suggestions are expected that health workers, especially midwives, provide education to mothers who 

have babies about burping their babies after breastfeeding. 
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